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Abstract. The study aims to examine the effect of Green Intellectual Capital and Green Corporate Social Responsibility on 

Green Competitive Advantage and Firm Performance in mining companies listed on The Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the period 2017-2021. This study uses secondary data obtained from the companies financial reports and 

annual reports. There are 60 research sampels from 12 companies with a five year observation period. The sampling 

technique used purposive sampling method and the analisis method used multiple linier regression analysis with the 

help of the SPSS version 26 application. The result of this study indicate that Green Intellectual Capital has a positive 

and significant effect on Green Competitive Advantage. Green Corporate Social Responsibility has a positive and 

significant effect on Green Competitive Advantage. Green Intellectual Capital has a positive and significant effect on 

Firm Performance. Meanwhile Green Corporate Social Responsibility has no effect on Firm Performance.The 

implication of this research is that companies must implement  Green Intellectual Caital  and  Green Corporte Social 

Resposibilty to increase  competitive advantage and firm performance. So that the company gets a good image that 

can attract investors to invest in the company. 

Keywords – Green Intellectual Capital; Green Corporate Social Responsibility; Green Competitive Advantage; Firm 

Performance 

 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Green Intellectual Capital dan Green Corporate Social 

Responsibility terhadap Green Competitive Advantage dan Firm Performance pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

diperoleh darilaporan keuangan dan laporan tahunan. Sampel penelitian sebanyak 60 orang dari 12 perusahaan 

dengan periode pengamatan lima tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling dan 

metode analisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan aplikasi SPSS versi 26. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Green Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Competitive 

Advantage. Green Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Competitive 

Advantage. Green Intellectual Capotal berpengaruh positif dan signifikan terhadap Firm Performance. Sedangkan 

Green Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh tehadap Firm Performance. Implikasi dari penelitian ini 

adalah perusahaan harus menerapkan Green Intellectual Capital dan Green Corporate Social Responsibility untuk 

meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan mendapatkan citra baik yang 

dapat menarik investor untuk berinvestasi di perusahaan tersebut. 

Kata Kunci - Green Intellectual Capital; Green Corporate Social Responsibility; Green Competitive Advantage; Firm 

Performance 

 I. PENDAHULUAN  

Sektor pertambangan di Indonesia memiliki daya saing yang masih rendah dibanding sektor pertambangan negara-

negara Asia Pasifik lainnya [1], [2]. Skor daya saing Indonesia berada di bawah 20 sedangkan skor daya saing 

pertambangan Asia rata-rata 40-an. Padahal untuk menunjukkan bahwa sebuah perusahaan pertambangan memiliki 

daya saing tinggi harus memiliki skor yang mendekati 100. Hal ini berarti sektor pertambangan di Indonesia masih 

terbilang kurang kompetitif, penyebabnya ada dua yakni nasionalisme yang tinggi terhadap sumber daya alam 

Indonesia serta adanya ketidakstabilan regulasi yang dijelaskan oleh Fitch Solution dalam studinya. Oleh karena itu, 

sudah menjadi tantangan besar bagi perusahaan pertambangan untuk mulai meningkatkan keunggulan perusahaannya 
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dengan baik agar dapat bertahan dan mampu mengatasi setiap tantangan dalam persaingan. Upaya peningkatan 

keunggulan kompetitif menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengatasi tantangan 

dengan cara mendayagunakan kemampuan yang sudah ada [3], [4]. Setiap perusahaan memiliki strategi yang 

bervariasi antara satu dengan yang lain, sehingga strategi yang digunakan harus memiliki perbedaan serta tidak 

diimplementasikan secara bersamaan oleh para pesaing. 

Seiring dengan pesatnya perkembangan industri, upaya penerapan konsep peduli lingkungan di perusahaan sudah 

mulai terasa. Lingkungan sekitar menjadi salah satu faktor penting perusahaan untuk mencapai keberhasilan dalam 

sebuah persaingan. Karena masih banyak aktivitas bisnis gagal disebabkan oleh perusahaan yang tidak dapat 

mengidentifikasi serta memahami situasi lingkungan sekitar dimana mereka bersaing. Seperti halnya peningkatan 

pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh perusahaan yang tidak memahami situasi lingkungan sekitarnya, 

karena kebanyakan perusahaan hanya memprioritaskan laba dengan menghiraukan permasalahan lingkungan yang 

dihasilkan dari proses produksi yang dapat merugikan masyarakat [5], [6]. 

Banyak kasus kerusakan lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan sektor pertambangan di Indonesia seperti 

kasus PT Lapindo Brantas Inc di Sidoarjo, Jawa Timur. Perusahaan tersebut telah mencemari lingkungan dengan 

semburan gas bercampur lumpur panas yang kian meluas hingga menggenangkan wilayah pemukiman, perindustrian, 

dan pertanian di tiga kecamatan. Penyebab fenomena semburan lumpur panas tersebut diindikasikan oleh adanya 

kesalahan aktivitas pengeboran serta faktor kondisi alam. Akibat dari insiden tersebut banyak orang kehilangan tempat 

tinggal sehingga mengharuskan para korban untuk mengungsi ke wilayah lain serta banyak aktivitas masyarakat yang 

terpaksa terhenti [7], [8] Kasus kerusakan lingkungan yang lain dilakukan oleh PT Freeport di Papua yang mana 

perusahaan tersebut melakukan pencemaran limbah tambang atau tailing. Pembuangan limbah ke sungai Ajkwa yang 

dilakukan oleh PT Freeport mengakibatkan pencemaran air dan merusak hutan, sehingga penduduk setempat menjadi 

terisolasi [8], [9]. Selain itu kasus Kebocoran pipa minyak PT Pertamina di Balikpapan, Kalimantan Timur berakibat 

tercemarnya air laut di peraitan teluk oleh tumpahan minyak [6], [10]. 

Banyaknya permasalahan lingkungan di Indonesia tersebut menyebabkan pemerintah, masyarakat dan perusahaan 

akhirnya memberikan perhatian serta mengambil tindakan serius dengan memunculkan beberapa solusi. Karena 

perusahaan telah memberikan konstribusi yang signifikan terhadap kerusakan lingkungan, maka perusahaan mencoba 

untuk mengelola kekayaan intelektualnya terkait dengan lingkungan serta berinovasi sebanyak mungkin. Dengan 

demikian, hal ini secara tidak sengaja menciptakan sebuah persaingan pasar. Pelanggan yang memiliki tingkat 

kesadaran lingkungan yang tinggi akan lebih cenderung membeli produk dari perusahaan yang mendukung nilai-nilai 

lingkungan [11]. Akibatnya, banyak perusahaan bersaing melakukan hal ini tidak hanya untuk tanggung jawab 

terhadap sumber daya alam demi kelangsungan bisnis, namun juga sebagai bentuk kompetisi menjadi pemimpin dalam 

pasar dengan cara meningkatkan keunggulan kompetitifnya. Salah satu strategi perusahaan dalam penerapan 

keunggulan kompetitif (Competitif Advantage) yaitu dengan mengaplikasikan budaya peduli lingkungan pada 

organisasi. Konsep Green Competitive Advantage (GCA) menggambarkan kedudukan sebuah perusahaan yang tidak 

dapat ditiru dan meraih titik unggul dibanding kompetitor karena perusahaan memegang posisi manajemen ekologi 

serta inovasi berkelanjutan. Perusahaan yang cerdas akan menerapkan program ekologis ini untuk mencapai daya 

saing hijaunya [12], [13]. 

Banyaknya jumlah pesaing mengharuskan setiap perusahaan untuk mampu menampilkan kinerja perusahaan 

dengan adanya dukungan penerapan strategi secara matang. Keunggulan kompetitif (Competitive Advantage) dapat 

menjadi sebuah strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk memenuhi kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan 

(Firm Performance) menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan guna 

mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada [14], [15]. Kinerja perusahaan dapat diukur 

berdasarkan aspek financial dan non financial. Dari perspektif aspek financial, kinerja perusahaan dapat diukur 

menggunakan data laporan keuangan melalui analisis rasio keuangan. Rasio profitabilitas merupkan salah satu alat 

analisis keuangan perusahaan yang digunakan untuk menilai kinerja perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik 

digambarkan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi karena hal tersebut mencerminkan perusahaan memiliki potensi 

yang baik di masa depan, sehingga berpeluang menarik banyak investor untuk melakukan investasi di perusahaan 

tersebut. Indikator yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas dalam penelitian ini yaitu return on asset. 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba neto setelah pajak atas kegiatan operasional yang dilakukan dengan memanfaatkan seluruh aset, 

baik aset lancer maupun aset tetap yang dimiliki perusahaan [16], [17]. Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik 

juga perusahaan dalam peningkatan pertumbuhan serta mengelola kinerjanya untuk memperoleh laba yang diinginkan. 

Selain itu, tingginya nilai return on asset juga dapat memperlihatkan efektivitas dan efisiensi aktivitas operasional 

perusahaan atas kemampuannya dalam mendayagunakan aset yang dimiliki perusahaan. Sebaliknya jika semakin 

rendah nilai ROA menandakan semakin rendah kinerja perusahaan serta memperlihatkan ketidakefisienan perusahaan 

dalam mendayagunakan aset yang dimiliki. Hal ini berarti bahwa tingginya rasio ROA akan memberikan keyakinan 

pada investor untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut karena perusahaan dalam memperoleh laba 

yang tinggi, sehingga nantinya investor akan mendapatkan return yang tinggi di masa yang akan datang [18], [19]. 
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Tabel 1. Rata-rata ROA Pada Perusahaan Sektor Pertambangan di BEI 2017-2021 

Tahun ROA 

2017 15,88% 

2018 15,32% 

2019 9,07% 

2020 8,07% 

2021 18,92% 

Berdasarkan tabel di atas, kinerja perusahaan pertambangan yang diukur dengan rasio profitabilitas Return On 

Asset (ROA) mengalami naik turun atau fluktuatif. Kinerja perusahaan pertambangan mengalami penurunan dari 

tahun 2017 sampai tahun 2020. Namun pada tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan yang cukup signifikan, hal 

tersebut dikarenakan penurunan harga komoditas, berkurangnya permintaan pasar dan keterhambatan proses produksi 

akibat pandemi covid-19. Penurunan kinerja perusahaan yang diprosikan dengan ROA mengindikasikan manajemen 

perusahaan pertambangan dalam kemampuannya untuk mengelola aset agar dapat meningkatkan pendapatan dan 

menekan biaya. Pada tahun 2021, kinerja perusahaan mengalami peningkatan signifikan dari tahun sebelumnya yaitu 

dari 8,07% menjadi 18,92%. Hal ini disebabkan karena pemulihan ekonomi mulai terjadi sehingga menyebabkan 

permintaan pasar yang tinggi dari Negara-negara lain [20].  

Dalam meningkatkan keunggulan kompetitif dan kinerja perusahan yang baik, perusahaan juga harus mampu 

mendayagunakan semua aset yang dimilikinya. Semua aset pendukung aktivitas perusahaan yang dimaksud di sini 

adalah aset berwujud (tangible assets) dan aset tidak berwujud (intangible assets). Dalam perkembangan bisnis saat 

ini perusahaan lebih memperioritaskan aset tidak berwujud daripada aset berwujud, karena aset tidak berwujud 

(intangible assets) terbukti lebih mampu dalam meningkatkan kinerja serta daya saing dibanding aset berwujud 

(tangible assets). Modal intelektual (Intellectual Capital) merupakan aset tidak berwujud yang berupa keahlian, 

inovasi serta pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan [21], [22]. Perusahaan di Indonesia lebih memilih membangun 

bisnis mereka dengan traditional capital, karena perusahaan masih belum mengakui Intellectual capital secara umum. 

Padahal modal intelektual menjadi dasar perusahaan untuk tetap unggul, berkembang dan semakin diuntungkan karena 

semakin lama perusahaan akan menerapkan konsep berbasis pengetahuan yang mana menjadikan manusia sebagai 

faktor utama [23], [24]. 

Beberapa perusahaan saat ini sudah memahami pentingnya berfokus pada lingkungan di setiap pelaksanaan 

aktivitas operasionl usahanya, sehinga muncul strategi bisnis yang dapat digunakan oleh perusahaan yang mana 

merupakan hasil dari teori penggabungan antara Intellectual Capital dengan konsep Green atau perlindungan 

lingkungan. Green Intellectual Capital (GIC) merupakan aset intangible atas total stok kekayaan yang dimiliki oleh 

perusahaan berupa pengetahuan, informasi, inovasi, pengalaman dan kebijaksanaan yang terkait dengan perlindungan 

lingkungan [25], [26]. Karena sejatinya setiap aktivitas bisnis yang dilakukan perusahaan memerlukan dukungan dari 

lingkungan. GIC diklasifikasikan menjadi 3 komponen yaitu Green Human Capital, Green Structural Capital, dan 

Green Relational Capital. Green Human Capital merupakan pengalaman, kemampuan serta perilaku karyawan 

terhadap komitmen perlindungan lingkungan dengan cara menjadikan setiap tantangan lingkungan sebagai 

kesempatan berharga bagi perusahaan. Human Capital melekat pada seorang karyawan, sehingga aset tersebut juga 

ikut hilang saat karyawan mulai meninggalkan perusahaan. Green Structural Capital didefinisikan sebagai perangkat 

lunak, teknologi informasi, sistem manajemen serta aset tak berwujud lain guna menciptakan citra baik perusahaan 

terkait peduli lingkungan serta dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Green Relational Capital merupakan 

hubungan perusahaan dengan pemangku kepentingan seperti pemasok, pelanggan dan mitra terkait perlindungan 

lingkungan [27], [28]. Pemangku kepentingan saat ini lebih mementingkan masalah lingkungan daripada perusahaan, 

sehingga jika perusahaan ingin menjalin hubungan dekat dengan pemangku kepentingan maka penting bagi 

perusahaan untuk berinvestasi lebih banyak sumber daya yang dimiliki untuk kepentingan lingkungan. 

Green Intellectual Caital (GIC) menekankan sumber daya manusia dan pengetahuan sebagai aset pengetahuan 

terkait kesadaran lingkungan, sehingga hal ini menjadi metode yang paling tepat digunakan perusahaan untuk 

melakukan pencegahan kerusakan lingkungan akibat aktivitas operasional perusahaan. Metode tersebut dapat 

meminimalisir biaya penangulanagn kerusakan lingkungan yang mungkin saja terjadi [16], [29]. Green Intellectual 

Caital ini penting kaitannya dengan kinerja perusahaan, karena dengan pemanfaatan aset tak berwujud disertai konsep 

peduli lingkungan secara efektif dan efisien, akan menambah kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

sehingga kinerja perusahaan juga akan meningkat. Selain itu, modal intelektual hijau jika dioperasikan dengan 

maksimal akan mewujudkan keunggulan kompetitif berbasis ramah lingkungan. 

Perusahaan sebagai pelaku utama dalam kegiatan bisnis, perlu menyadari tanggungjawab sosialnya kepada 

stakeholder, masyarakat dan lingkungan yang semestinya dilakukan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap 

dampak kegiatan operasional perusahaan yang ditimbulkan. Berdasarkan UU No. 40 tahun 2007 pasal 74 yang 

menyatakan bahwa perusahaan harus berkomitmen pada tanggungjawab sosial dan lingkungan (Corporate Social 

Responsibility) ketika melaksanakan kegiatan bisnis yag bergerak di bidang sumber daya alam. Kebanyakan orang 
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masih menilai penerapan CSR pada perusahaan hanya untuk mempromosikan reputasi citra perusahaan, hanya sedikit 

dari mereka yang menganggap CSR sebagai filosofi pendukung perusahaan dalam operasionalnya [30]. 

Seiring dengan pentingnya isu-isu peduli lingkungan pada perusahaan, mulailah muncul konsep baru gabungan 

antara lingkungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi Green Coroporate Sosial Responsibility 

(GCSR). Antara CSR dan Green CSR memiliki perbedaan. Green CSR tidak hanya melakukan berbagai kegiatan 

sukarela untuk pemangku kepentingan eksternal, namun juga memperlihatkan inisiatif perusahaan yang bermanfaat 

bagi lingkungan daripada sekedar mematuhi peraturan perundang-undangan terkait. Perusahaan yang menunjukkan 

CSR yang baik tidak selalu memiliki Green CSR yang baik juga. Jadi CSR hanya berfokus pada kegiatan sukarela 

melampaui kepatuhan wajib sedangkan Green CSR melakukan kegiatan positif lingkungan karena seperti yang sudah 

dinyatakan sebelumnya bahwa praktik bisnis yang tidak etis serta kenaifan manusia harus disalahkan atas 

meningkatnya kasus kerusakan lingkungan. Dengan diterapkannya program Green CSR biaya lingkungan yang 

mungkin dikeluarkan seperti pengurangan limbah, pengeluaran denda dan penggunaan energi/air dapat diminimalisir 

[31], [32]. Perusahaan yang berkontribusi dengan cara menghasilkan produk yang baik untuk lingkungan serta dapat 

menangani limbah yang dihasilkan dari kegiatan operasional secara efektif menggambarkan bahwa perusahaan 

tersebut sudah berpartisipasi untuk menerapkan konsep Green CSR. Kontribusi maksimal yang dilakukan oleh 

perusahaan terhadap lingkungan menjadikan lingkungan terjaga agar tetap sehat dan aman.  Dalam inti bisnis, Green 

CSR memegang peranan penting untuk membangun citra perusahaan serta menentukan daya saing hijau perusahaan 

(Green Competitive Advantage). Praktik pengembangan kepedulian lingkungan pada tanggung jawab sosial 

perusahaan (CSR) dapat mewujudkan perusahaan dengan efisiensi tinggi dalam peningkatan pasar, branding 

perusahaan yang baik, investasi sumber daya dan peningkatan penjualan yang berpengaruh pada Kinerja perusahaan. 

Jika Green CSR diterapkan secara efektif maka perusahaan pada akhirnya dapat mencapai sekaligus mempertahankan 

keunggulan daya saing berkelanjutan dalam operasinya [12], [30]. 

Penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Competitive Advantage 

dan kinerja perusahaan, mengemukakan hasil bahwa Green Intellectual Capital dengan ketiga komponen green 

human capital, green structural capital dan green relational capital berpengaruh positif signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif [29], [33]. Sejalan dengan penelitian tersebut, penelitian lain yang menguji tentang topik yang 

hampir sama menunjukkan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh menuju ke arah positif dan signifikan terhadap 

keunggulan kompetitif [3], [34]. Namun penelitian lain memberikan hasil yang berbeda dimana Intellectual Capital 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap keunggulan kompetitif [4], serta komponen Green IC dengan variabel 

green structural capital dan green relational capital memiliki pengaruh positif terhadap green competitive advantage 

sedangkan untuk variabel green human capital tidak berpengaruh [35], [36]. Selanjutnya penelitian yang mengkaji 

tentang Green Intellectual Capital dan kinerja perusahaan menggunakan pengukuran rasio ROA mengemukakan bukti 

bahwa keduanya memiliki pengaruh menuju ke arah positif [16], [37]. Namun berbeda dengan hasil yang ditemukan 

dalam penelitian [35], [38] yang menunjukkan bahwa green intellectual capital tidak memiliki pengaruh terhadap 

kinerja perusahaan (firm performance).  

Selain itu, penelitian terdahulu terkait Green Corporate Social Responsibility terhadap keunggulan kompetitif dan 

kinerja perusahaan menunjukkan hasil bahwa GCSR dapat mencapai keunggulan bersaing dengan memanfaatkan 

sumber daya dengan melakukan investasi dalam GCSR , namun GCSR tidak mempengaruhi nilai perusahaan dimana 

hal ini erat kaitannya dengan peningkatan kinerja perusahaan [12], [39]. Hal ini sejalan dengan penelitian lain bahwa 

corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing [40], [41]. Sedangkan 

hasil penelitian lain yang tidak sejalan menunjukkan CSR tidak memiliki pengaruh teradap keunggulan bersaing dan 

CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan [42], [43]. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian sebelumnya yang berjudul Kekuatan Good Corporate 

Governance dalam memoderasi Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Green Competitive Advantage dan Firm 

Performance [35]. Penelitian terdahulu telah memperlihatkan hasil penelitian yang tidak konsisten atau berbeda-beda. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan analisis lebih lanjut. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya yaitu dengan menambahkan Green Corporate Social Responsibility sebagai variabel independen tanpa 

menggunakan variabel Moderasi. Penelitian ini mengidentifikasi pengaruh green intellectual capital dan green 

corporate social responsibility terhadap green competitive advantage dan firm performance. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini, khususnya variabel independen (green intellectual capital dan green corporate social 

responsibility) dan variabel dependen (green competitive advantage) masih belum banyak diteliti khususnya di 

Indonesia. Selain itu perbedaan juga terletak pada jenis data serta objek penelitian. Jenis data penelitian ini 

menggunakan data sekunder. Penelitian sebelumnya kebanyakan masih terbatas hanya menggunakan data primer 

berbentuk kuesioner dalam penelitiannya, sehingga hal ini menjadi alasan peneliti untuk menggunakan jenis data 

sekunder yang diambil dari laporan keuangan karena masih belum banyak yang menggunakan jenis data ini. 

Selanjutnya untuk objek penelitian yang dipilih menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Sedangkan alasan memilih perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

karena perusahaan pertambangan dalam pengoperasian kegiatan bisnisnya berhubungan langsung dengan alam serta 
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memiliki tingkat sensitifitas lingkungan yang tinggi, sehingga perusahaan tersebut sangat berpeluang untuk 

melakukan kerusakan lingkungan dan dipastikan melakukan pengungkapan lingkungan [44], [45]. Dengan 

menggunakan jenis data, objek penelitian, serta indikator pengukuran variabel yang berbeda dari penelitian 

sebelumnya, hal ini dapat menyebabkan hasil analisis yang berbeda. Penelitian ini penting dilakukan karena sektor 

pertambangan dalam usahanya melakukan aktivitas pengambilan material geologi dan mineral berharga secara terus 

menerus dalam jangka panjang yang mana dampak negatif operasionalnya perlu adanya pengendalian atau kontrol 

yaitu dengan upaya pengembangan aset dan tanggung jawab sosial terkait program peduli lingkungan. Selain itu 

diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat mendukung teori RBT dan teori stakeholder, dimana Resources Based 

Theory (RBT) menjabarkan bahwa perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif yang berkaitan erat dengan 

kinerja perusahaan jika dapat mengelola sumber dayanya secara efektif [3], [35] sedangkan untuk teori stakeholder 

mengemukakan bahwa perusahaan harus dapat menjaga hubungannya dengan stakeholder sehingga berdampak pada 

pencapaian tujuan perusahaan karena pada dasarnya perusahaan harus memberikan keuntungan pada stakeholder 

selain untuk kepentingan dirinya sendiri [4], [39]. 

Pembahasan atas masalah di atas membuat peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul Pengaruh 

Green Intellectual Capital dan Green Corporate Social Responsibility terhadap Green Competitive Advantage dan 

Firm Performance (Studi Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2017-2021). 

Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Green Competitive Advantage 
Pengelolaan sumber daya merupakan suatu hal yang penting bagi keberhasilan sebuah perusahaan. Strategi 

pengelolaan sumber daya yang berbeda pada setiap perusahaan memberikan karakter unik tersendiri, sehingga 

menciptakan keunggulan bersaing yang mana dapat meningkatkan nilai untuk perusahaan sendiri. Pada saat ini, 

perusahaan harus mengaitkan aspek perlindungan lingkungan dalam proses pengelolaan sumber daya yang 

dimilikinya. Salah satu cara untuk menghadapi tren perlindungan lingkungan adalah Green Intellectual Capital. Green 

Intellectual Capital merupakan aset tak berwujud yang terdiri dari pengalaman, pengetahuan, inovasi dan kebiakan 

dalam melindungi lingkungan [26]. Penerapan Green Intellectual Capital sangat penting bagi perusahaan dalam 

peningatkan citra perusahaan, peminimalisir biaya dan pengelolaan lingkungan. Selain itu dengan adanya proses 

pembuatan produk, penerapan pengetahuan dan layanan yang lebih ramah lingkungan mengakibatkan perusahaan 

mampu bersaing dengan kompetitor, sehingga dapat meningkatkan keunggulan bersaing dan perusahaan dapat 

menjadi pemimpin pasar dengan menetapkan harga lebih tinggi daripada rata-rata pasar. Dalam penelitian terdahulu 

yang mengemukakakan bukti bahwa green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

competitive advantage [35], [46] dan didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan bahwa intellectual capital 

memiliki pengaruh menuju ke arah positif dan signifikan terhadap competitive advantage [3], [34]. Hal ini berarti 

semakin baik pengelolaan green intellectual capital, maka green competitive advantage semakin meningkat. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Green Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Competitive Advantage. 

Pengaruh Green Corporate Social Responsibility terhadap Green Competitive Advantage 

Penerapan Corporate Social Responsibility mencerminkan tanggung jawab sosial perusahaan kepada stakeholder 

atas dampak yang ditimbulkan dari kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan CSR yang dilakukan perusahaan dapat 

membangun keunggulan bersaing. Namun tidak semua perusahaan yang menerapkan CSR sadar akan lingkungan 

sekitarnya, tetapi dengan melakukan corporate social responsibility dengan konsep peduli lingkungan secara tidak 

langsung akan memberikan nilai tambah bagi perusahaan sehingga menciptakan keunggulan kompetitif yang unggul 

agar mampu bertahan dan bersaing di era peningkatan kepedulian terhadap lingkungan seperti saat ini. Dalam 

penelitian terdahulu mengemukakan bukti bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing [41], [47]. Hal tersebut berarti bahwa ketika perusahaan mengungkapkan CSR hijau, dapat meningkatkan 

keunggulan bersaing karena memiliki differensiasi dari para pesaing. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

H2: Green Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Green Competitive Advantage 

Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Firm Performance  

Dalam pengelolaan Intellectual Capital yang tepat, pada era sekarang perusahaan semakin sadar akan pentingnya 

kepedulian akan lingkungan, karena hal tersebut akan berdampak pada kehidupan keberlanjutan. Intellectual Capital 

berbasis lingkungan dapat meningkatkan kinerja perusahaan dimata para pemangku kepentingan[37]. Kinerja 

perusahaan yang berdasar pada konsep peduli lingkungan dapat meningkatkan minat konsumen untuk membeli barang 

tersebut. Jika semakin banyak konsumen yang tertarik untuk membeli produk, maka perusahaan akan mendapatkan 

laba yang lebih tinggi akibat meningkatnya penjualan serta profitabilitas perusahaan tersebut. Dalam penelitian 

terdahulu mengemukakan bukti bahwa green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan [16], [37] serta didukung oleh penelitian lain yang  menunjukkan bahwa intellectual capital 

memiliki pengaruh menuju ke arah positif dan signifikan terhadap financial performance [23], [48]. Hal tersebut 

bermakna bahwa pengelolaan green intellectual capital yang baik yaitu dengan melakukan aktivitas terkait kepedulian 

lingkungan dapat menyebabkan kinerja perusahaan meningkat. Maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H3: Green Intellectual Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Firm Performance 

Pengaruh Green Corporate Social Responsibility terhadap Firm Performance  

Perusahaan menerapkan GCSR karena dituntut untuk menyeimbangkan antara aspek ekonomi, lingkungan dan 

sosial. Ketika perusahaan berusaha bertanggung jawab atas kelestarian lingkungan untuk memperbaiki lingkungan 

sekitar yang sudah di eksploitasi, maka konsumen akan lebih memilih untuk membeli produk dari perusahaan yang 

bertanggung jawab terhadap sosial dan lingkungannya daripada perusahaan yang mengabaikan hal tersebut. Oleh 

karena itu, dengan bertambahnya jumlah konsumen tentunya akan meningkatkan penjualan serta profitabilitas 

perusahaan, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi peningkatan kinerja perusahaan dan semakin banyak investor 

yang akan tertarik untuk berinvestasi di perusahaan, sehingga sangat diperlukan program CSR bagi perusahaan. Dalam 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan [42], [43]. Hal tersebut berarti bahwa ketika perusahaan mengungkapkan CSR hijau, dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan karena tingginya penjualan dan juga laba yang didapatkan. Sehingga dapat ditarik 

hipotesis sebagai berikut: 

H4: Green Corporate Social Responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap Firm Performance 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

II. METODE 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif [49], [50]. Jenis penelitian 

ini sangat relevan untuk mengetahui hubungan antar variabel serta menguji hipotesis yang ada sebelumnya. Dalam 

penelitian ini metode tersebut digunakan untuk menguji apakah variabel Green Intellectual Capital dan Green 

Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap Green Competitive Advantage dan Firm Performance. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh peneliti dengan 

cara mengakses data tersebut dari website www.idx.co.id maupun website resmi masing-masing perusahaan sektor 

pertambangan. Data sekunder yang dimaksud berisi tentang data laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021. Selain itu, peneliti juga mengambil 

data dari berbagai referensi seperti jurnal maupun buku yang memiliki kaitan dengan penelitian ini. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2017-2021 sebanyak 54 perusahaan. Sampel penelitian dikumpulkan menggunakan teknik non probability sampling 

dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Kriteria yang menjadi acuan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Kriteria Dalam Pengambilan Sampel 

No. Kriteria Jumlah Perusahaan 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) secara berturut-turut pada periode 2017-2021 

40 

2. Perusahaan Pertambangan yang menerbitkan laporan tahunan (Annual 

Report) periode 2017-2021 

37 

3. Perusahaan pertambangan yang tidak mengalami kerugian selama 

tahun pengamatan pada periode 2017-2021 

12 

Jumlah perusahaan yang terpilih sebagai sampel penelitian 12 

Jumlah sampel yang terpilih 12 x 5 tahun 60 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Dalam penelitian ini dapat dikelompokkan menjadi variabel independen dan variabel dependen, untuk variabel 

independen atau variabel bebas dalam penelitian ini ada dua (2) yaitu Green Intellectual Capital (X1) dan Green 

Corporate Social Responsibility (X2). Sedangkan variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ini 

menggunakan dua (2) variabel yaitu Green Competitive Advantage (Y1) dan Firm Performance (Y2). 

1. Variabel Independen 

Green Intellectual Capital  

Green Intellectual Capital (GIC) adalah sebagai variabel indepeden dalam penelitian ini yang mana dapat diukur 

dengan mengacu pada penelitian [37], [51]. Terdapat tiga dimensi yang digunakan untuk menghitung green 

intellectual capital: (1) Green Human Capital, terdiri dari 5 item; (2) Green Structural Capital, terdiri dari 7 

item, dan (3) Green Relational Capital, terdiri dari 5 item. Perusahaan akan diberi skor 1 untuk setiap item yang 

diungkapkan, sedangkan jika tidak diungkapkan diberi skor 0. Kemudian, total item yang diungkapkan oleh 

perusahaan dibagi dengan total semua kriteria yang harus diungkapkan atau semua item GIC indeks. Rumus 

menghitung Green Intellectual Capital adalah sebagai berikut:  

 

𝐺𝐼𝐶 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑥 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛

Jumlah keseluruhan item tiap elemen 
 

Green Corporate Social Responsibillity  

Green Corporate Social Responsibillity (GCSR) merupakan variabel independen terkait tanggungjawab sosial 

perusahaan yang berhubungan dengan go green atau peduli lingkungan. GCSR diukur dengan menggunakan 13 

item penilaian GCSR yang terdiri dari sistem manajemen lingkungan, penghematan energi, pengurangan emisi, 

pengelolaan limbah, pemanfaatan produk dan jasa, pencegahan polusi, energi terbarukan, peningkatan sumber 

daya, efesiensi air, pengemasan berkelanjutan, perbaikan proses, inovasi hijau dan investasi lingkungan., dimana 

perusahaan akan diberi skor 1 untuk setiap item yang diungkapkan, sedangkan jika tidak diungkapkan diberi skor 

0 [31], [52]. Rumus menghitung GCSR adalah sebagai berikut: 

 

𝐺𝑟𝑒𝑒𝑛 𝐶𝑆𝑅 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛

Jumlah keseluruhan item tiap elemen 
 

2. Variabel Dependen 

Green Competitive Advantage 

Green Competitive Advantage merupakan variabel dependen terkait kedudukan sebuah perusahaan yang tidak 

dapat ditiru dan meraih titik unggul dibanding kompetitor karena perusahaan memiliki strategi lingkungan yang 

sukses. Dalam penelitian ini variabel dependen Green Competitive Advantage diukur dengan menggunakan 

delapan 8 item untuk dinilai skor 1 pada setiap indikator atau item yang diungkapkan dan 0 untuk yang tidak 

mengungkapkan yang mana mengacu pada penelitian dari [53], [54]. Rumus menghitung Green Competitive 

Advantage adalah sebagai berikut: 

 

𝐺𝐶𝐴 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑒𝑙𝑒𝑚𝑒𝑛

Jumlah keseluruhan item tiap elemen 
 

Firm Performance  

Dalam penelitian ini variabel dependen Firm Performance (kinerja perusahaan) diukur menggunakan rasio 

Return On Asset  (ROA) yaitu laba bersih setelah pajak dibagi dengan penjualan. Rumus meghitung Return On 

Asset (ROA) adalah sebagai berikut : 

  

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

E. Teknik Analisis 

Penelitian ini menggunakan teknik Analisis Statistik Deskriptif yang dilihat dari nilai maksimum (max), nilai 

minimum (min), nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi mengenai variabel independen dan variabel dependen. 

Peneliti menggunakan aplikasi software (SPSS) sebagai alat bantu. 

1. Uji Asumsi klasik  

Uji normalitas 

Data yang berdistribusi normal atau mendekati normal mencerminkan model regresi yang baik untuk digunakan 

dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder, maka Uji normalitas perlu 

dilakukan. Uji normalitas dirancang untuk menguji apakah model regresi antara variabel terikat dan variabel 

bebas berdistribusi normal [55]. 
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Uji Multikolinieritas  

Uji Multikolinieritas berguna untuk menguji model regresi antar variabel independen memiliki korelasi atau 

tidak. Model regresi yang baik dicerminkan dengan tidak adanya hubungan korelasi antar variabel 

independennya [55]. 

Uji heteroskedastisitas  

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk memeriksa antara pengamatan satu ke pengamatan lain terkait 

Varians pada residual dalam model regresi. Jika Varians dari residual tetap antar pengamatan maka 

homoskedastisitas terjadi, sebaliknya jika berbeda maka terjadilah heteroskedastisitas [55].  

Uji Autokorelasi  

Tujuan uji autokorelasi adalah untuk memeriksa ada tidaknya hubungan korelasi antara kesalahan pengganggu 

yaitu pada periode t dengan periode sebelumnya (t-1) dalam model regresi yang digunakan [55].  

2. Uji Hipotesis  

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda ini digunakan untuk mengetahui arah hubungan pengaruh antara variabel independen 

dengan variabel dependen apakah positif yang berarti searah atau negatif yang berarti berlainan arah. Analisis 

ini berguna dalam menganalisis pengaruh variabel independen yaitu Green Intellectual Capital (X1) dan Green 

Corporate Social Responsibility (X2) terhadap variabel dependen yaitu Green Competitive Advantage (Y1) dan 

Firm Performance (Y2). Berikut adalah bentuk persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini: 

Y1 = a + b1X1 + b2X2 + e (1) 

Y2 = a + b1X1 + b2X2 + e (2) 

Keterangan: 

Y1 = Green Competitive Advantage 

Y2 = Firm Performance 

a = Bilangan konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Green Intellectual Capital  

X2 = Green Corporate Social Responsibility 

e = eror 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Koefisien Determinasi R2 berguna dalam pengukuran variable bebas pada persamaan regresi seberapa besar 

kemampuannya dalam menerangkan variable terikatnya. Nilai R yaitu rentang antara 0 sampai 1. Jika nilai 

menunjukkan semakin mendekati 1 maka hal ini berarti menunjukkan bahwa hubungan semakin kuat, namun 

sebaliknya jika nilai menunjukkan semakin mendekati 0 berarti hubungan semakin lemah [55]. 

Uji Parsial (Uji t) 

Dalam sebuah riset, uji hipotesis perlu adanya pengujian variable bebas yang ditetapkan peneliti apakah 

mempunyai pengaruh yang bermakna atau signifikan terhadap variable terikatnya yaitu dapat dilakukan dengan 

uji t. Hal ini dapat juga digambarkan sebagai berikut: H0 ditolak jika t hitung > t table, H0 diterima jika t hitung 

< t table. Tingkat kepercayaan adalah 95% ( α = 0,05 ) [55]. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Uji Statistik Deskriptif 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GIC 60 ,18 ,65 ,4206 ,12622 

GCSR 60 ,15 ,85 ,5769 ,16787 

GCA 60 ,125 ,875 ,52500 ,219302 

FP 60 ,001 ,520 ,13452 ,129157 

Valid N (listwise) 60     
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada tabel 3 di atas, menunjukkan bahwa N atau jumlah data penelitian 

yang valid pada setiap variabel sebanyak 60 yang berasal dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2021. Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Green Intellectual Capital (GIC) 

menunjukkan nilai minimum sebesar 0,18, nilai maksimum sebesar 0,65, mean (rata-rata) sebesar 0,4206 dengan 

memiliki standar deviasi sebesar 0,12622. Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Green Corporate Social 

Responsibility (GCSR) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,15, nilai maksimum sebesar sebesar 0,85, mean (rata-

rata) sebesar 0,5769 dengan memiliki standar deviasi 0,1678. Hasil uji statistik deskriptif untuk variabel Green 

Competitif Advantage (GCA) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,125, nilai maksimum sebesar 0,875, mean (rata-

rata) sebesar 0,52500 dengan standar deviasi sebesar 0,219302. Sedangkan untuk hasil uji statistik variabel yang 

terakhir yaitu Firm Performance (FP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0,001, nilai maksimum 0,520, mean (rata-

rata) sebesar 0,13452 dengan standar deviasi sebesar 0,129157. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif untuk semua variabel penelitian pada tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa memiliki penyebaran data yang baik atau merata sehingga tidak terjadi penyimpangan data karena nilai mean 

(rata-rata) lebih besar dari pada nilai standar deviasinya. 

 

Uji Asusmsi Klasik 

Uji Normalitas  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

                                                                         Model 1            Model 2 

 

Unstandardized 

Residual 

Unstandardized 

Residual 

N 60 60 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 ,0000000 

Std. Deviation ,08289151 ,36691621 

Most Extreme Differences Absolute ,109 ,112 

Positive ,109 ,079 

Negative -,104 -,112 

Test Statistic ,109 ,112 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,073c ,058c 

           

Berdasarkan uji normalitas One Sample KolmogorovSmirnov Test pada tabel 4 diperoleh nilai Asymp Sig. (2-

tailed)  untuk model 1 sebesar (0,073) > alpha 0,05 dan nilai Asymp Sig. (2-tailed) untuk model 2 sebesar (0,058) > 

alpha 0,05.  Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga model 1 dan model 2 menunjukkan data yang 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas Model Regresi 1 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

GIC ,322 3,106 

GCSR ,322 3,106 

a. Dependent Variable: GCA 

      

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance dan VIF untuk 

variabel Green Intellectual Capital (GIC) masing-masing sebesar 0,322 dan 3,106. Sedangkan untuk variabel Green 

Corporate Social Responsibility (CSR) memperoleh nilai tolerance dan VIF masing-masing sebesar 0,322 dan 3,106. 
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Nilai tolerance yang diperoleh dari kedua variabel tersebut lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF pada kedua variabel 

tersebut lebih kecil dari 10, maka bisa disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. Sehingga persamaan regresi tersebut layak untuk dipakai dalam 

memprediksi variabel dependen Green Competitif Advantage (GCA). 

 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas Model Regresi 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa pada variabel Green Intellectual 

Capital (GIC) memiliki nilai tolerance 0,322 lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF 3,106 lebih kecil dari 10. Sedangkan 

untuk variabel Green Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki nilai tolerance 0,322 lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga bisa disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen atau tidak 

terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini. Sehingga persamaan regresi tersebut layak untuk dipakai dalam 

memprediksi variabel dependen Firm Performance (FP). 

 

Uji Heteroskedasitas 

  
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedasitas Model Regresi 1      Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedasitas Model Regresi  2 

 

Hasil uji scatterplot pada gambar di atas menunjukkan hasil bahwa titik-titik tersebar atau berdistribusi secara acak 

baik di bawah maupun di atas angka 0 pada sumbu Y dan tidak mengikuti pola tertentu. Oleh karena itu, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedasitas pada persamaan regresi penelitian ini sehingga layak dipakai untuk 

memprediksi variabel Green Competitif Advantage dan Firm Performance pada perusahaan pertambangan. 

 

Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,926a ,857 ,852 ,084333 1,782 

a. Predictors: (Constant), GCSR, GIC 

b. Dependent Variable: GCA 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

GIC ,322 3,106 

GCSR ,322 3,106 

a. Dependent Variable: FP 
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi tabel di atas Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,782, dimana nilai dU 

yang tertera di tabel sebesar 1,6518  dengan nilai k= jumlah variabel independen dan n= jumlah data. Dengan demikian 

nilai Durbin-Watson (DW) terletak di antara 1,6518 < 1,782 < 2,3482, hal ini berarti bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada persamaan regresi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi Model Regresi 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,746a ,556 ,540 ,37330 1,931 

a. Predictors: (Constant), GCSR, GIC 

b. Dependent Variable: FP 

 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi tabel di atas Durbin-Watson menunjukkan nilai sebesar 1,931, dimana nilai dU 

yang tertera di tabel sebesar 1,6518  dengan nilai k= jumlah variabel independen dan n= jumlah data. Dengan demikian 

nilai Durbin-Watson (DW) terletak diantara 1,6518 < 1,931 < 2,3482, hal ini berarti bahwa tidak terjadi gejala 

autokorelasi pada persamaan regresi dalam penelitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Uji Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 9. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Model Regresi 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,188 ,040  -4,651 ,000 

GIC 1,092 ,153 ,628 7,123 ,000 

GCSR ,440 ,115 ,337 3,818 ,000 

a. Dependent Variable: GCA 

 

Persamaan regresi linier satu pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Green Intellectual 

Capital (GIC) dan Green Corporate Social Responsibility (GCSR) terhadap Green Competitif Advantage (GCA), 

sehingga model persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan dengan: 

Y1 = a + b1X1 + b2X2 + e (1) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 9 di atas dapat didistribusikan dalam model persamaan 

sebagai berikut: 

GCA = -0,188 + 1,092 GIC + 0,440 GCSR + e (1) 

Model persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Nilai konstanta sebesar -0,188 berarti bahwa jika variabel independen Green Intellectual capital dan Green 

Corporate Social Responsibility bernilai 0 maka Green Competitive Advantage akan turun sebesar 0,188. 

- Nilai koefisien Green Intellectual Capital (GIC) sebesar 1,092 serta bertanda positif artinya Green 

Intellectual Capital memiliki hubungan positif atau searah terhadap Green Competitif Advantage. Setiap 

kenaikan Green Intellectual Capital sebesar 1 maka Green Competitif Advantage akan naik sebesar 1,092 

dengan asumsi variabel lain konstan. 

-  Nilai koefisien Green Corporate Social Responsibility (GCSR) sebesar 0,440 serta bertanda positif artinya 

Green Corporate Social Responsibility memiliki hubungan positif atau searah terhadap Green Competitif 

Advantage. Setiap kenaikan Green Corporate Social Responsibility sebesar 1 maka Green Competitif 

Advantage akan naik sebesar 0,440 dengan asumsi variabel lain konstan. 
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Tabel 10. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda Model Regresi 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,535 ,179  -14,153 ,000 

GIC 2,674 ,679 ,613 3,941 ,000 

GCSR ,508 ,510 ,155 ,996 ,324 

a. Dependent Variable: FP 

       

Persamaan regresi linier dua pada penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel Green Intellectual 

Capital (GIC) dan Green Corporate Social Responsibility (GCSR) terhadap Firm Performance (FP), sehingga model 

persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan dengan: 

Y2 = a + b1X1 + b2X2 + e (2) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada tabel 10 di atas dapat didistribusikan dalam model persamaan 

sebagai berikut: 

FP = -2,535 + 2,674 GIC + 0,508 GCSR + e  (2) 

Model persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

- Nilai konstanta sebesar -2,535 berarti bahwa jika variabel independen Green Intellectual capital dan Green 

Corporate Social Responsibility bernilai 0 maka Firm Performance akan turun sebesar 2,535. 

- Nilai koefisien Green Intellectual Capital (GIC) sebesar 2,674 serta bertanda positif artinya Green 

Intellectual Capital memiliki hubungan positif atau searah terhadap Firm Performance. Setiap kenaikan 

Green Intellectual Capital sebesar 1 maka Firm Performance akan naik sebesar 2,674 dengan asumsi variabel 

lain konstan. 

-  Nilai koefisien Green Corporate Social Responsibility (GCSR) sebesar 0,508 serta bertanda positif artinya 

Green Corporate Social Responsibility memiliki hubungan positif atau searah terhadap Firm Performance. 

Setiap kenaikan Green Corporate Social Responsibility sebesar 1 maka Firm Performance akan naik sebesar 

0,508. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model Regresi 1 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,926a ,857 ,852 ,084333 

a. Predictors: (Constant), GCSR, GIC 

b. Dependent Variable: GCA 

 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian memperlihatkan nilai koefisien relasi R sebesar 0,926 atau mendekati 1 

yang mana berarti terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen yang meliputi Green Intellectual Capital 

dan Green Corporate Social Responsibility terhadap variabel dependen Green Competitive Advantage. Adapun nilai 

Adjusted R2 sebesar 0,852 atau 85,2%. Hal ini berarti bahwa Green Competiive Advntage dapat dipengauhi oleh Green 

Intellectual Capital dan Green Corporate Social Responsibility sebesar 85,2%, sedangkan sisanya 14,8% (100% - 

85,2%) dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 12. Hasil Uji Koefisien Determinasi Model  Regresi 2 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,746a ,556 ,540 ,37330 

a. Predictors: (Constant), GCSR, GIC 

b. Dependent Variable: FP 
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Berdasarkan tabel di atas, hasil pengujian memperlihatkan nilai koefisien relasi R sebesar 0,746 atau 

mendekati 1 yang mana berarti terdapat korelasi yang kuat antara variabel independen yang meliputi Green 

Intellectual Capital dan Green Corporate Social Responsibility terhadap variabel dependen Green Competitive 

Advantage. Adapun nilai Adjusted R2 sebesar 0,540 atau 54%. Hal ini berarti bahwa Firm Performance dapat 

dipengauhi oleh Green Intellectual Capital dan Green Corporate Social Responsibility sebesar 54%, sedangkan 

sisanya 46% (100% - 54%) dipegaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 13. Hasil Uji Parsial (Uji t) Model Regresi 1 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,188 ,040  -4,651 ,000 

GIC 1,092 ,153 ,628 7,123 ,000 

GCSR ,440 ,115 ,337 3,818 ,000 

a. Dependent Variable: GCA 

               

Berdasarkan uji parsial (uji t) pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Variabel Green Intellectual Capital (GIC) menunjukkan nilai Beta +1,092 yang berarti memiliki arah positif, 

nilai signifikasi sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung 

sebesar 7,123 > t tabel sebesar 2,00172. Hal ini berarti Green Intellectual Capital berpengaruh positif 

signifkan terhadap Green Competitive Advantage, sehingga kesimpulannya H1 diterima. 

- Variabel Green Corporate Social Responsibility (GCSR) menunjukkan nilai Beta +0,440 yang berarti 

memiliki arah positif, nilai signifikasi sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 

0,05) dan nilai t hitung sebesar 3,818 > t tabel sebesar 2,00172. Hal ini berarti Green Corporate Social 

Responsibility berpengaruh positif signifkan terhadap Green Competitive Advantage, sehingga 

kesimpulannya H2 diterima. 

Tabel 14. Hasil Uji Parsial (Uji t) Model Regresi 2 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,535 ,179  -14,153 ,000 

GIC 2,674 ,679 ,613 3,941 ,000 

GCSR ,508 ,510 ,155 ,996 ,324 

a. Dependent Variable: FP 

 

Berdasarkan uji parsial (uji t) pada tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

- Variabel Green Intellectual Capital (GIC) menunjukkan nilai Beta +2,674 yang berarti memiliki arah 

positif, nilai signifikasi sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai 

t hitung sebesar 3,941 > t tabel sebesar 2,00172. Hal ini berarti Green Intellectual Capital berpengaruh 

positif signifkan terhadap Firm Performance, sehingga kesimpulannya H3 diterima. 

- Variabel Green Corporate Social Responsibility (GCSR) menunjukkan nilai Beta +0,508 yang berarti 

memiliki arah positif, nilai signifikasi sebesar 0,324 yang mana nilai tersebut lebih besarl dari 0,05 (0,000 > 

0,05) dan nilai t hitung sebesar 0,996 < t tabel sebesar 2,00172. Hal ini berarti Green Corporate Social 

Responsibility tidak berpengaruh terhadap Green Competitive Advantage, sehingga kesimpulannya H4 

ditolak. 
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B. Pembahasan 

Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Green Competitive Advantage 

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap green competitive advantage. Hasil uji statistik di atas mendukung hipotesis pertama dimana hasil 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (B) sebesar +1,092, nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 

0,05 (0,000 < 0,05) dan besarnya t hitung 7,123 lebih besar daripada t table 2,00172 (7,123 > 2,00172). Hal tersebut 

berarti bahwa green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap green competitive advantage. 

Semakin meningkat green intellectual capital perusahaan maka green competitive advantage atau keungguan bersaing 

hijaunya juga mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka hipotesis pertama diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengemukakan bahwa green intellectual capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap green competitive advantage [35], [46], [56]–[58]. Sesuai dengan Resources Based 

Theory menyatakan bahwa perusahaan yang dapat mengelola sumber dayanya secara efektif maka perusahaan tersebut 

mampu mencapai keunggulan kompetitifnya. Perusahaan pertambangan memiliki cara unik tersendiri untuk 

mengelola sumber dayanya sehingga menjadikan perusahaan tersebut memiliki keunggulan kompetitif karena 

memiliki strategi yang berbeda dan tidak bisa ditiru oleh para pesaing. Perusahaan pertambangan yang menerapkan 

sistem pengelolaan lingkungan yang tinggi, memberikan pengetahuan lingkungan serta perlindungan lingkungan yang 

baik telah menggambarkan bahwa strategi sudah dimanfaatkan secara efektif dan efisien di era banyaknya 

transformasi bisnis ke arah yang lebih ramah lingkungan. Signifikasi hasil penelitian ini juga menggambarkan bahwa 

meningkatkan hubungan kerjasama yang baik antara perusahaan dengan stakeholder seperti pemasok, kosumen dan 

mitra terkait perlindungan lingkungan serta peningkatan kompetensi dan kualitas pelayanan karyawan terkait 

perlindungan lingkunngan akan menjadi kunci kekuatan perusahaan dalam memenagkan persaingan usaha dimana 

peraturan internasional yang ketat terkait perlindungan lingkungan terjadi [16], [59]. Para konsumen yang menjunjung 

tinggi niali-nilai lingkungan akan lebih memilih perusahaan yang daapat mengelola green intellectual capitalnya 

dengan maksimmal, sehingga hal ini dapat mendorong perusahaan untuk mencapai green competitive advantage. 

Sementara itu, penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda dari penelitian lain bahwa intellectual capital 

berpengaruh negatif terhadap keunggulan kompetitif [4], [60], [61]. 

 

Pengaruh Green Corporate Social Responsibility terhadap Green Competitive Advantage 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah green corporate social responsibility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap green competitive advantage. Hasil uji statistik diatas mendukung hipotesis kedua dimana hasil 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (B) sebesar +0,440, nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 

0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t hitung sebesar 3,818 > t tabel sebesar 2,00172 (3,818 > 2,00172). Hal tersebut berarti 

bahwa green corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhaap green competitive advantage. 

Semakin meningkat green corporate social responsibility perusahaan maka green competitive advantage atau 

keunggulan bersaing hijaunya juga mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka hipotesis 

kedua diterima. 

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa corporate social responsibility 

berpengaruh positif terhadap keunggulan bersaing [40], [41], [47], [62]. Hal ini menunjukkan bahwa keunggulan 

kompetitif hijau perusahaan pertambangan dapat dipengaruhi oleh tanggungjawab sosial perusahaan hijau yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini sesuai dengan Resources Based Theory bahwa dengan berinvestasi di GCSR, 

perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif, karena hal tersebut mencerminkan keberhasilan perusahaan 

dalam pemanfaatan sumber daya tak berwujud sekaligus sebagai pembeda antara perusahaan dengan pesaing. 

Mayoritas perusahaan hanya mengungkapkan informasi CSR terkait informasi tanggungjawab sosial saja tanpa 

memberikan informasi terkait lingkungan. Para pemangku kepentigan yang sadar akan pentingnya perlindungan 

lingkungan, menuntut agar perusahaan beralih ke bisnis go green dengan melakukan penerapan Green Corporate 

Social Responsibility, karena pemangku kepentingan sadar bahwa banyak kasus kerusakan lingkungan disebabkan 

oleh kegiatan operasional perusahaan seperti pencemaran limbah, emisi dan polusi. Perusahaan yang mengaplikasikan 

GCSR dalam strateginya akan mendapatkan poin lebih dari pemangku kepentingan dibanding perusahaan yang hanya 

mengaplikasikan CSR. Sehingga GCSR dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dan daya saing karena dapat 

meningkatkan citra baik perusahaan seperti dengan melakukan kegiatan pengurangan emisi, limbah, energi, efektivitas 

penggunaan air, energi terbarukan dan membuat produk lebih ramah lingkungan [31], [39], [41].  Sementara itu, 

penelitian ini menunjukan hasil yang berbeda dari penelitian lain bahwa corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap competitive advantage [42], [63], [64] 

 

Pengaruh Green Intellectual Capital terhadap Firm Performance 

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap firm performance. Hasil uji statistik diatas mendukung hipotesis ketiga dimana hasil menunjukkan bahwa 
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nilai koefisien regresi (B) sebesar +2,674, nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih kecil daripada 0,05 (0,000 < 0,05) dan 

nilai t hitung sebesar 3,941 > t tabel sebesar 2,00172 (3,941 > 2,00172). Hal tersebut berarti bahwa green intellectual 

capital berpengaruh positif dan signifikan terhaap firm performance. Semakin meningkat green intellectual capital 

perusahaan maka firm performane atau kinerja perusahaannya juga mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut maka hipotesis ketiga diterima. 

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa green intellectual capital berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap firm performance [16], [37], [65]–[67]. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 dapat memanfaatkan green intellectual capital sebagai strategi utuk 

meningkatkan nilai tambah di mata stakeholder. Sesuai dengan teori stakeholder, perusahaan dapat memperoleh 

manfaat keuangan dan peningkatan nilai atas kepeduliannya terhadap lingkungan stakeholder dengan cara mengelola 

asset tak berwujudnya berupa green intellectual capital yang memicu kepercayaan stakeholder agar dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan. Pada era tren perlindungan lingkungan saat ini, perusahaan pertambangan mampu 

menerapkan modal intelektual berbasis lingkungan dengan cara memberikan pengetahuan, pelatihan serta 

meningkatkan kompetensi karyawan terkait perlindungan lingkungan, memproduksi produk yang ramah lingkungan, 

dan menjunjung tinggi sistem manajemen lingkungan. Hal ini dapat meningkatkan kinerja perusahaan karena 

perusahaan dapat menarik minat investor untuk menanamkan sahamnya serta konsumen untuk membeli produk 

tersebut. Semakin banyak konsummen yang tertrik untuk membeli produk, maka perusahaan akan mendapatkan laba 

yang lebih tinggi akibat penjualan yang meningkat. Keuntungan yang meningkat menandakan kinerja perushaan baik. 

Namun penelitian lain menunjukan hasil yang berbeda diamana green intellectual capital tidak berpengaruh terahadap 

kinerja perusahaan [35], [38], [61], [68]. 

 

Pengaruh Green Corporate Social Responsibility terhadap Firm Performance 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah green corporate social responsibility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap firm performance. Hasil uji statistik diatas tidak mendukung hipotesis keempat dimana hasil 

menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (B) sebesar + 0,508, nilai signifikasi sebesar 0,324 lebih besar daripada 

0,05 (0,324 > 0,05) dan t hitung sebesar 0,996 < t table sebesar 2,00172 (0,996 < 2,00172). Hal tersebut berarti bahwa 

green corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap firm performance, sehingga hipotesis keempat dalam 

penelitian ini ditolak.  

Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa green corporate social responsibility 

tidak mempengaruhi nilai perusahaan dimana hal ini erat kaitannya dengan peningkatan kinerja perusahaan, dan 

penelitian lain yang mengungkapkan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan [39], [69]–[71]. Green corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

karena kualitas informasi green corporate social responsibility yang diungkapkan perusahaan cenderung menutupi 

sesuatu hal yang membuat perusahaan rugi dengan mengungkapkan hal yang baik-baik saja. Hal tersebut membuat 

investor mengalami penurunan minat dan lebih mempertimbangkan kualitas pengungkapan green corporate social 

responsibility. Investor lebih memilih menggunakan informasi laba pada laporan keuangan perusahaan dibandingkan 

dengan pengungkappan green corporate social responsibility dalam pengambilan keputusan. Perusahaan yang 

mengungkapkan green corporate social responsibility dan berinvestasi didalamnya tidak menjamin perusahaan 

tersebutdapat meningkatkan kinerja perusahaan. Hanya sedikit perusahaan yang mau berinvestasi dalam green 

corporate social responsibility karena keenganan perusahaan tersebut terhadap tinggiinya beban yang dikeluarkan. 

Sementara itu, investor menilai bahwa green corporate social responsibility yang tinggi akan menurunkan 

profitabilitas perusahaan. Meski mulai diterapkan secara bertahap, beban green corporate social responsibility 

perseroan belum sepenuhnya sesuai dengan keinginan pemangku kepentingan. Sementara itu, penelitian ini 

menunjukan hasil yang berbeda dari penelitian lain bahwa corporate social responsibility berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan [42], [43], [52].  

 IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap analisis data yang telah dikemukakan diatas dalam penelitian tentang 

pengaruh green intellectual capital dan green corporate social responsibility terhadap green competitive advantage 

dan firm performance pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap green 

competitive advantage. Hal ini berarti bahwa ketika green intellectual capital meningkat maka green competivive 

advantagenya juga akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika green intellectual capital mengalami penurunan 

maka green competitive advantage akan mengalami penurunan. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini 

diterima. (2) Green corporate social responsibility berpengaruh positif dan signifikan terhadap green competitive 

advantage. Hal ini berarti bahwa ketika green corporate social responsibility meningkat maka green competivive 

advantagenya juga akan mengalami peningkatan dan sebaliknya jika green corporate social responsibility mengalami 
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penurunan maka green competitive advantage akan mengalami penurunan. Sehingga hipotesis kedua dalam penelitian 

ini diterima. (3) Green intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap firm performance. Hal ini 

berarti bahwa ketika green intellectual capital meningkat maka firm performance juga akan mengalami peningkatan 

dan sebaliknya jika green intellectual capital mengalami penurunan maka firm performance akan mengalami 

penurunan.Sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima. (4) Green corporate social responsibility tidak 

berpengaruh terhadap firm performance. Sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini ditolak. 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan diantaranya yaitu sampel dan periode penelitian masih terbatas hanya 

menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2021. Penelitian ini hanya memiliki 

2 variabel independen yaitu green intellectual capital dan green corporate social responsibility. Variabel tersebut 

merupakan faktor internal dari perusahaan dan bukan merupakan faktor eksternal, sehingga masih banyak faktor lain 

yang dapat mempengaruhi green competitive advantage dan firm performance. Selain itu, pengukuran yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis konten dimana menggunakan indeks untuk setiap item yang diungkapkan, sehingga 

dimungkinkan terjadi bias atau subjektivitas dalam memberi penilaian. Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan 

yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti akan memberikan beberapa saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 

untuk menggunakan objek penelitian perusahaan sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan mengubah 

periode penelitian, sehingga hasil penelitian terkait objek perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia dapat 

dilakukan secara keseluruahn dan lebih relevan dengan kondisi terbaru. Selain itu peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah variabel independen yang lebih berpengaruh terhadap green competitive advantage dan firm 

performance agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
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